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ABSTRACT

This study aims to determine the storage period of biological fertilizers to determine the ability of bacterial
isolates to survive and to determine the effect of selected bacterial isolates from pineapple rhizomes, oil
palm empty fruit bunches, and selected bacterial isolates combined and the interaction of the two treat-
ments on the growth and production of cucumber plants. The design of this study used a Randomized Block
Design (RAK) which was arranged in a 6x4 factorial manner with 3 replications. The first factor is the shelf
life of biological fertilizers for 6 months of storage and the second factor is without bacterial isolates,
selected bacterial isolates from pineapple rhizome (RN) with an initial density of 3.63x10° CFU mL", oil
palm empty fruit bunches (TKKS) with an initial density of 4 ,27x10° CFU mL", and the combined selected
bacterial isolates (RN+TKKS). The results showed that the shelf life had no significant effect, but the
administration of selected bacterial isolates had a significant effect on plant length, stover wet weight,
stover dry weight, fruit weight and fruit diameter. Plant length showed that each bacterial isolate of RN and
TKKS was higher than the combination (RN + TKKS), but it was not different from that without bacterial
isolates. In the dry weight of the stover, the selected bacterial isolates, RN, were higher than TKKS, and
combined, but not different from those without bacterial isolates. The interaction between bacterial iso-
lates of RN and a shelf life of 4 months had a higher wet weight of cucumber stover than other types of
isolates and without bacterial isolates.

Keywords : Biofertilizer, cucumber plants, phosphate solubilizing bacteria, Selected bacterial isolates,
shelf life

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masa penyimpanan pupuk hayati untuk menentukan kemampuan
isolat bakteri bertahan hidup dan mengetahui pengaruh isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas, tandan
kosong kelapa sawit, dan isolat bakteri terpilih gabungan serta interaksi kedua perlakuan terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial 6x4 dengan 3 ulangan. Faktor yang pertama adalah masa simpan pupuk hayati
selama 6 bulan penyimpanan. Faktor kedua tanpa isolat bakteri, isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas (RN)
dengan kerapatan awal 3,63x10% CFU mL", tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dengan kerapatan awal 4,27x10®
CFU mL", dan isolat bakteri terpilih gabungan (RN+TKKS). Hasil penelitian menunjukkan masa simpan tidak
berpengaruh nyata, namun pemberian isolat bakteri terpilih berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman,
bobot basah brangkasan, bobot kering brangkasan, bobot buah dan diameter buah. Panjang tanama yang
diberi isolat bakteri RN dan TKKS lebih tinggi dibandingkan gabungan (RN+TKKS), namun tidak berbeda
dibandingkan dengan tanpa isolat bakteri. Pada bobot kering brangkasan isolat bakteri terpilih RN lebih tinggi
dibandingkan TKKS, dan gabungan, namun tidak berbeda dibandingkan dengan tanpa isolat bakteri. Interaksi
antara isolat bakteri RN dan masa simpan 4 bulan memiliki bobot basah brangkasan tanaman mentimun lebih
tinggi dibandingkan jenis isolat lainnya dan tanpa isolat bakteri.

Kata kunci : Bakteri pelarut fosfat, isolat bakteri terpilih, masa simpan, pupuk hayati, rimpang nanas, tanaman
mentimun, TKKS
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1. PENDAHULUAN

Tanaman mentimun (Cucumis sativa L.)
termasuk dalam tanaman yang merambat yang
merupakan salah satu jenis tanaman sayuran dari
keluarga Cucurbitaceae. Di Indonesia tanaman
mentimun banyak ditanam di dataran rendah
(Wijoyo, 2012). Menurut Rukmana (1994),
mentimun merupakan sayuran yang sangat populer
dan digemari masyarakat Indonesia. Meningkatnya
jumlah penduduk Indonesia maupun dunia akan
mempengaruhi permintaan sayuran, salah satunya
mentimun. Peningkatan produksi dan produktivitas
mentimun sangat penting guna memenuhi kebutuhan
pasar domestik maupun luar negeri. Kandungan
nutrisi tanaman mentimun per 100 g terdiri dari 15
kalori, 0,8 gprotein, 0,19 g pati, 3 g karbohidrat, 30
mg fosfor, 0,5 mgbesi, 0,02 g tianin, 0,05 griboflavin,
14 mg asam (Sumpena, 2001).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2018),
telah terjadi peningkatan hasil produksi mentimun
pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017.
Hasil produksi mentimun pada tahun 2018
mencapai 433,965 ton, sedangkan pada tahun 2017
produksi mentimun yaitu 424,918 ton. Adanya
peningkatan produksi tersebut masih dirasa kurang
dibandingkan dengan produksi mentimun pada tahun
2010 yang mencapai 547,141 ton. Salah satuupaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
tanaman mentimun, yaitu pemupukan. Sejalan
dengan kemajuan teknologi, kini ditemukan jenis
pupuk baru yaitu pupuk hayati, yang isinya berupa
mikroba penyubur tanah. Pupuk hayati adalah
mikroba yang dapat membantu menyediakan unsur
hara tertentu bagi tanaman (Simanungkalit, 2001).

Dermiyati et al. (2019) mempelajari dan
mengembangkan pupuk hayati yang mengandung
bakteri pelarut fosfat, PGPR, yang berasal dari ekstrak
rimpang nanas (RN) dan tandan kosong kelapa sawit
(TKKS). Aktivitas bakteri pelarut fosfat perlu
dimanfaatkan dalam peningkatan unsur hara dalam
tanah sehingga dapat tersedia bagi tanaman.
Latupapua & Widiawati (2001) menyatakan
pemanfaatan bakteri pelarut fosfat dengan P alam akan
berperan dalam penstabilan kesuburan tanah jangka
panjang. Bakteri pelarut fosfat mampu mensekresi
asam organik sehingga akan menurunkan pH tanah
dan memecahkan ikatan pada beberapa bentuk
senyawa fosfat untuk meningkatkan ketersediaan
fosfat dalam larutan tanah (Purwaningsih, 2003).
Waulandari (2001) juga menyatakan bakteri perlarut
fosfat dapat berperan pada metabolisme vitamin D,
memperbaiki pertumbuhan akar dan serapan hara.

Hasil penelitian Setiadi (2020) melaporkan
bahwa Mikroorganisme lokal (MOL) TKKS
dengan pupuk SP-36 menunjukkan pengaruh lebih
baik terhadap pertumbuhan berdasarkan panjang
tanaman dan jumlah daun. Konsorsium bakteri dua
atau lebih diharapkan dapat bersinergi untuk
meningkatkan pelarutan P dalam tanah. Sugiharto
dan Widawati (2005) pada tanaman temu lawak
yang diinokulasi dengan ke-4 BPF (Bacillus,
Pseudomonas, Arthrobacter, Micrococcus,
Streptomyces) tersebut menghasilkan bobot kering
rimpang temu lawak tertinggi (18,09 g tan™)
dibandingkan kontrol.

Pembuatan pupuk hayati membutuhkan media
pembawa. Media pembawa berfungsi untuk
menumbuhkan, mengemas, dan memperpanjang
waktu simpan agen biologis (Shariati, 2013). Media
pembawa harus mengandung komponen penting
untuk mendukung daya viabilitas dan pertumbuhan
mikroba yang diinokulasi kedalamnya (Ambak &
Melling, 2000). Hal ini dikarenakan media pembawa
berfungsi untuk menumbuhkan dan memperpanjang
masa simpan (viabilitas) sehingga media pembawa
harus mengandung unsur hara organik untuk
mendukung pertumbuhan bakteri (Novriani, 2010).
Penyimpanan mikroba memerlukan adaptasi dengan
lingkungannya, setelah beradaptasi dengan baik
populasi bakteri akan cenderung stabil selama
penyimpanan. Penelitian ini bertujuan mempelajari
kemampuan isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas
(RN), tandan kosong kelapa sawit (TKKS), dan
isolat bakteri gabungan (RN+TKKS) setelah
penyimpanan selama 6 bulan terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi dan Laboratorium Lapang Terpadu
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Penelitian dilaksanakan pada November 2019
sampai dengan Agustus 2020. Pembuatan pupuk
hayati menggunakan isolat bakteri terpilih yang
berasal dari suspensi ekstrak rimpang nanas dan
tandan kosong kelapa sawit.

2.2 Pembuatan Pupuk Hayati
Formulasi pupuk hayati diawali dengan

pembuatan suspensi isolat bakteri dan media
pembawa. Isolat bakteri terpilih yang digunakan
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merupakan hasil penelitian jangka panjang yang
dilakukan oleh Dermiyati et al. (2018). Penelitian
sebelumnya didapatkan isolat bakteri terpilih dari
Mikroorganisme Lokal (MOL) yang berasal dari
Rimpang Nanas (RN) dan Tandan Kosong Kelapa
Sawit (TKKS). Isolat bakteri yang digunakan yaitu
3 isolat bakteri terpilih dari rimpang nanas dan 3 isolat
bakteri terpilih dari tandan kosong kelapa sawit.

2.3 Peremajaan Isolat Bakteri Terpilih

Pembuatan suspensi dilakukan dengan cara
mengambil isolat bakteri terpilih dari media skim milk
yang sudah disimpan dari penelitian sebelumnya.
Isolat bakteri terpilih diambil menggunakan jarum ose
yang kemudian dipindahkan media YPA yang sudah
disiapkan sebelumnya. Pemindahan isolat
dilakukan dengan cara penggoresan kuadran dan
kemudian diinkubasi selama 1-2 hari. Setelah itu,
isolat bakteri terpilih diambil dan dipindahkan pada
media PPGA untuk diremajakan. Isolat bakteri
terpilih yang sudah diremajakan pada media PPGA
dipanen dan dimasukkan ke dalam labu
erlenmeyer bersamaan dengan air steril 90 ml
kemudian dishaker selama 24 jam.

2.4 Pembuatan Formulasi Simpan

Tahapan setelah dilakukan peremajaan isolat
bakteri adalah pembuatan formulasi simpan
dilakukan setiap 1 kali setiap bulan dan dilakukan
berulang selama 6 bulan. Bahan-bahan yang
digunakan yaitu, Talk 150 g, tepung tapioka 150 g,
CMC (carboxymethyl cellulose) 3 g, CaCO, 4,5
g. Bahan-bahan tersebut dicampur dan kemudian
dimasukkan dalam plastik tahan panas, dan
diautoklaf selama 15 menit pada tekanan 1 atm
dengan suhu 121°C. Setelah 15 menit, bahan
digunakan kemudian dimasukkan isolat bakteri
terpilih yang sebelumnya sudah disiapkan yaitu isolat
terpilih dari rimpang nanas, tandan kosong kelapa

sawit, dan isolat bakteri terpilih gabungan. Setelah
semuanya tercampur merata, formulasi simpan
pupuk hayati disimpan dalam suhu ruang berbentuk
granul dan kemudian langsung dikemas.

2.5 Persiapan Media Tanam

Media tanam menggunakan campuran tanah
dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1
kemudian media tanam dimasukkan ke dalam plastik
untuk diautoklaf. Media tanam tersebut kemudian
dimasukkan kedalam polybag ukuran 50 cm x 50
cm dengan bobot masing masing polybag 5 kg
tanah Benih yang digunakan merupakan benih
mentimun varietas Mercy F1. Kebutuhan pupuk
hayati, dibutuhkan 150 kg ha'! sehingga apabila
dihitung menggunakan populasi tanaman mentimun
24,000 ha'! diperoleh dosis 6,25 g polybag™.

2.6 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas
ragamnya dengan uji Bartlett dan adivitasnya diuji
dengan uji Tukey. Setelah asumsi terpenuhi data
diolah dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
Kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi untuk
mengetahui sifat sifat penting tanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan
masa simpan pupuk hayati berisi konsorsium isolat
bakteri RN, TKKS, dan isolat bakteri gabungan
(RN+TKKS) tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Hal
ini dikarenakan penyimpanan pupuk hayati tidak
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun, akan tetapi
berpengaruh terhadap viabilitas bakteri.
Sebagaimana Firdausi et al. (2016) menyatakan

Tabel 1. Kode Isolat Bakteri Terpilih Asal Rimpang Nanas (RN) dan Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS).

No  Kode isolat Keterangan

Sumber

A.S (2)50.8B
ANS (3)50.12P
S.S (2)50.12PB
AN (3)50.12PKR
ANN (2)50.12K
SN (1)50 12PKR

Aerob, asal RN, -
Anaerob, asal RN, -

NN B W~

maltophilia

Aerob, asal TKKS, Bacillus velezensis
Anaerob, asal TKKS, Bacillus paramycoides
Semi aerob, asal TKKS, Bacillus tequilensis

Semi aerob, asal RN, Stenotrophomonas

Yosita, 2020.
Yosita, 2020.
Yosita, 2020.
I[Imiyasari, 2020.
Ilmiyasari, 2020.
Ilmiyasari, 2020.

Keterangan: Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), Rimpang Nanas (RN)
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Tabel 2. Pengaruh Jenis Isolat Bakteri Terpilih terhadap Pertumbuhan Tanaman Mentimun.

Perlakuan Isolat Bakteri Panjang  Bobot kering Bobot basah  Bobot buah  Diameter buah
Terpilih tanaman  brangkasan brangkasan

Tanpa BPF (Po) 162 a 1,26 ab 7,23 a 207 a 46,78 a

BPF RN(P)) 162 a 1,29 a 7,70 a 208 a 45,82 a

BPF TKKS(P>) 157 a 1,21b 6,063 b 2017 a 46,81 a

BPF (RN+TKKS) (P3) 134b 1,22 b 6,09 a 170 b 45,10 b
BNTo,05 21,04 0,06 0,69 2524 1,18

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan uji BNT .

Tabel 3. Pengaruh Masa Simpan dan Isolat Bakteri terpilih terhadap Bobot Basah Brangkasan

Isolat Masa simpan
Bakteri M, M; M3 My M; Mg
Bobot basah brangkasan (g tan')

Po 6,43b 6,55b 7,24 ab 6,71b 8,00 ab 8,47 a
A B A B A A

P, 7,38 be 8,48 ab 7,52 abe 9,21 a 7,44 be 6,15¢
A A A A AB B

P, 7,24 a 7,15a 7,09 a 5,88 a 6,00 a 6,44 a
A AB A B B B

P3 791 a 6,31 ab 7,15 ab 6,71 ab 6,07 b 6,00 b
A B A B B B

BNT0,05=1,69

Keterangan: Angka sebaris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%.
Angka sekolom yang diikuti huruf kapital yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

penentuan mutu pupuk hayati adalah jumlah bakteri
dan viabilitasnya. Sulistiani (2009) juga menyatakan
bahwa penurunan viabilitas bakteri dapat
disebabkan karena berkurangnya nutrisi dalam
formula penyimpanan karena telah lama disimpan.
Penurunan jumlah dan viabilitas bakteri pelarut
fosfat tentunya mempengaruhi aktivitasnya dalam
melarutkan P di dalam tanah.

Pengaruh perlakuan isolat bakteri pada panjang
tanaman dan bobot kering brangkasan ditunjukkan
pada Tabel 2. Isolat bakteri RN (P)), dan TKKS
(P,) Iebih tinggi dibandingkan dengan isolat bakteri
gabungan (P,), namun tidak berbeda dengan tanpa
isolat bakteri (P ). Pada bobot kering brangkasan
perlakuan isolat bakteri RN (P, ) nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan TKKS (P,), dan isolat bakteri
gabungan (P,), namun tidak berbeda nyata dengan
tanpa isolat bakteri (P ). Penurunan viabilitas isolat
bakteri terpilih selama penyimpanan diduga menjadi
faktor dalam berdaptasi ketika diaplikasikan dan
melakukan aktivitas pelarutan fosfat. Putra &
Giyanto (2014) menyatakan menurunnya populasi
yang terjadi disebabkan terjadinya kompetisi nutrisi
dan ruang hidup yang terbatas. Kemampuan bakteri
pelarut fosfat dalam melarutkan P-terikat menjadi

P-tersedia berkaitan erat dengan kondisi lingkungan
dan cara beradaptasi bakteri dengan lingkungannya
(Widawati, 2015).

Kemampuan bakteri pelarut fosfat dalam
melarutkan P-terikat menjadi P-tersedia berkaitan
erat dengan kondisi lingkungan dan cara beradaptasi
bakteri dengan lingkungannya (Widawati, 2015).
Kerapatan isolat bakteri yang diaplikasikan kedalam
media tanam asal RN adalah 1,25x10° CFU g, dan
TKKS adalah 1,56x10° CFU g'. Jumlah kerapatan
dalam formulasi diduga belum mampu bersaing
dengan bakteri pribumi di dalam tanah. Sebagaiman
Santoso (1997) menyatakan pupuk hayati dengan
kerapatan yang tinggi diharapkan mikroorganisme
pelarut fosfat yang diberikan tersebut dapat bersaing
dengan mikroorganisme yang ada di dalam tanah
sehingga mampu mendominasi di sekitar perakaran
tanaman. Baku mutu yang umun digunakan saat ini
yaitu baku mutu inokulan Rhizobia dan Azobakter,
jumlah sel mencapai 108CFU g (Ghosh, et a/2001).

Hasil analisis P-tersedia tanah ditunjukkan pada
Tabel 5. P-tersedia tertinggi mencapai 121 ppm, 113
ppm, 106 pmm, dan 91 pmm. Nursyamsi dan Setyorini
(2009) menyatakan ketersediaan P dalam tanah
tergantung reaksi keseimbangan antara berbagai
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Tabel 4. Uji korelasi antara Variabel Pertumbuhan dengan Produksi Tanaman Mentimun, dan Sifat Kimia

Tanah 9 MST

Variabel Koefisisen Korelasi (1)

UB JBB BB BKB
Panjang tanaman 0,97 -0,94" 0,97 0,82"
Jumlah daun 0,99* -0,97" 0,97" 0,79*
Bobot basah brangkasan -0,79* -0,77* 0,84" 0,98"
pH tanah tn tn tn tn
P-tersedia tn tn tn tn
C- organic 0,99 0,98" -0,96" -0,75"

Keterangan: * =Berkorelasi nyata pada taraf 5%; tn = Berkorelasi tidak nyata pada taraf 5%; UB = Usia Berbunga;
JBB = Jumlah Bunga Betina; BB = Bobot Buah; BKB = Bobot Kering Brangkasan.

Tabel 5. Hasil Analisis Kimia Tanah (P-tersedia, C-organik, dan pH tanah)

Perlakuan P-tersedia (ppm) C-organik tanah (%) pH tanah
M;Po 15,73 +2,03 2,39 £0,43 6,15 +0,38
M:Po 72,33 £2,20 2,90 £0,51 5,94 £0,44
M;Po 78,78 +£2,05 3,06 £0,40 6,44 £0,41
M4Po 48,36 +1,83 2,84 +0,65 6,22 +0,44
Ms;Po 80,03 +1,68 2,96 +0,53 5,92 £0,61
M¢Po 27,84 +0,86 3,39 +0,38 6,26 £0,44
M,P, 52,31 +1,89 2,87 +£0,51 6,12 £0,50
M,P, 17,73 +1,58 2,22 £0,54 5,98 £0,59
M;P, 105,79 £1,92 3,07 £0,59 6,13 £0,47
M4P, 120,98 £1,70 2,90 £0,48 6,39 +0,37
M;sP, 20,89 £1,56 2,65 +0,43 6,01 £0,56
MqcP1 32,21 £1,17 3,00 £0,38 6,42 £0,40
M, P, 90,60 +1,89 3,61 0,57 5,99 +£0,51
M,P, 12,90 £1,69 3,48 £0,46 6,49 +0,46
M;P; 28,59 +1,26 3,24 +0,49 6,32 +0,45
M4P, 16,28 +1,87 3,54 £0,49 6,54 £0,49
Ms;P, 18,77 £1,29 3,26 £0,53 6,25 £0,46
MgP> 112,66 +1,74 3,18 0,48 6,12 £0,43
M, P; 43,45 +1,42 3,58 £0,57 6,18 £0,46
M,P; 20,19 +1,74 2,94 +0,56 6,04 £0,50
M;P; 25,97 +1,59 3,34 +0,48 6,38 £0,46
M4P; 50,73 +1,40 2,96 +0,48 6,20 +£0,43
M;P; 25,14 +1,71 3,53 +0,48 6,32 +0,37
MgP3 47,61 +1,14 3,01 £0,35 6,58 +0,57

Keterangan: M1: masa simpan 1 bulan; M2: masa simpan 2 bulan; M3: masa simpan 3 bulan; M4: masa simpan 4
bulan; M5: masa simpan 5 bulan; M6: masa simpan 6 bulan; £Standar eror; P1: BPF rimpang nanas
(RN); P2: BPF tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan P3: BPF gabungan (RN dan TKKS).

bentuk P tanah, yakni P dapat larut, P terjerap (P-
labile), P mineral sekunder dan primer (P-non labile),
dan P organik. P-tersedia merupakan P yang siap
diambil tanaman yaitu bentuk H PO*, HPO,*, dan
PO4* dalam larutan tanah. P-labil merupakan bentuk
H,PO,, HPO,*, dan PO4’" yang berada dalam
kompleks jerapan tanah (Anwar et al., 2009).
Interaksi antara masa simpan dan isolat bakteri
terpilih berpengaruh terhadap bobot basah
brangkasan (Tabel 3). Pada perlakuan isolat bakteri
terpilih rimpang nanas (P,) dengan masa simpan 4

bulan (M,) memberikan pengaruh terhadap bobot
basah brangkasan. Isolat bakteri yang diberikan
diduga dapat meningkatkan serapan hara tanaman
mentimun. Sebagaimana Wulandari (2001) juga
menyatakan bakteri pelarut fosfat dapat berperan
pada metabolisme vitamin D, serta memperbaiki
pertumbuhan akar dan serapan hara.

Hasil korelasi antar variabel pertumbuhan
dengan produksi tanaman mentimun dan sifat kimia
tanah 9 MST ditunjukkan pada Tabel 4. Hubungan
antar variabel dinyatakan positif apabila nilai suatu
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variabel ditingkatkan maka akan meningkatkan nilai
variabel lainnya, sebaliknya jika nilai variabel
tersebut diturunkan maka akan menurunkan nilai
variabel yang lain (Zaynudin, 2010). Panjang
tanaman dan jumlah daun berkorelasi positif erat
pada koefisien korelasi usia berbunga, bobot buah,
dan bobot kering brangkasan sedangkan panjang
tanaman dan jumlah daun berkorelasi negatif erat
pada koefisien korelasi jumlah bunga betina. Hal
ini menunjukkan bahwa meningkatnya panjang
tanaman menghasilkan fotosintat yang cukup untuk
meningkatkan bobot buah mentimun, usia berbunga
dan meningkatkan bobot kering brangkasan
tanaman mentimun.

Pada penelitian ini variabel pertumbuhan
berkorelasi negatif dengan jumlah bunga betina, hal
ini terjadi karena pembentukan bunga dipengaruhi
juga oleh kondisi lingkungan. Menurut Soedomo
(2006), pengaruh intensitas sinar rendah dan
temperatur tinggi dapat mengakibatkan bunga
betina tanaman mentimun banyak yang gugur. Pada
penelitian ini penanaman tanaman mentimun
dilakukan pada bulan Mei hingga bulan Agustus, pada
bulan tersebut temperatur cukup tinggi yaitu sekitar
27,62°—-28,42°C (BPS, 2021). Menurut Zulkarnain
(2013) tanaman mentimun membutuhkan temperatur
untuk pertumbuhannya antara 21,1°- 26,7° C. Hal
ini juga diperkuat oleh pendapat Cahyono (2003) yang
menyatakan gugurnya bunga betina sebelum
terjadinya penyerbukan dapat dikarenakan oleh
faktor lingkungan yang kurang mendukung seperti
suhu yang terlalu panas. Suhu yang tinggi
menyebakan tanaman harus beradaptasi atau
penyesuaian diri untuk dapat bertahan hidup. Proses
adaptasi ini tentunya memerlukan energi, semakin
tanaman harus beradaptasi maka energi yang
digunakan semakin banyak sehingga dapat
menyebabkan tanaman harus menghentikan suplai
energi untuk pembentukan bunga.

Bobot basah brangkasan berkorelasi positif
dengan bobot buah dan bobot kering brangkasan
tanaman mentimun, sedangkan bobot basah
brangkasan berkorelasi negatif dengan usia berbunga
dan jumlah bunga betina tanaman mentimun. Hasil
penelitian Dewani (2000) menyatakan bahwa bobot
tanaman sangat dipengaruhi oleh organ tanaman,
proses fotosintesis yang berjalan lancar pada fase
pertumbuhan dapat meningkatkan bobot kering
brangkasan tanaman. Hasil asimilat yang cukup
untuk perkembangan organ-organ generatif
mengakibatkan bobot buah tanaman meningkat.
Bobot brangkasan kering tanaman umumnya
digunakan sebagai indikator yang memberikan ciri

pertumbuhan dan merupakan hasil akhir dari suatu
proses pertumbuhan, sehingga jika bobot kering
tanaman tinggi dapat dikatakan bahwa proses
pertumbuhannya berjalan dengan baik. Hasil asimilat
yang cukup untuk perkembangan organ-organ
generatif mengakibatkan bobot buah meningkat. Bobot
basah brangkasan berkorelasi negatif dengan usia
berbunga dan jumlah bunga betina, diduga fotosintat
yang banyak dihasilkan digunakan untuk pertumbuhan
dan perkembangan organ-organ tanaman. Menurut
Rosliani (2013), fotosintat yang banyak digunakan
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun
dapat menyebabkan pembentukan bunga lebih sedikit.

C-organik berkorelasi positif dengan usia
berbunga dan jumlah bunga betina. Meningkatnya
kadar C-organik dalam tanah dapat mempercepat
kemunculan bunga tanaman mentimun dan jumlah
bunga betina. C-organik merupakan unsur hara
makro yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
siklus hidup tanaman. Menurut Sarief (1986) bahwa
unsur C-organik merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi pembentukan organ tanaman,
disamping itu, C-organik merupakan indikator kunci
penentu kesuburan dan keberlanjutan sistem
pertanian karena mempunyai peran penting dalam
mempengaruhi kualitas fisik dan produktivitas tanah
(Komatsuzaki & Ohta, 2007). Hasil uji korelasi
menunjukkan hubungan erat antar sifat, akan tetapi
sebagaimana Gani ef al. (1995) menyatakan bahwa,
walaupun angka-angka korelasi relatif tinggi, belum
dapat dikatakan bahwa suatu karakter berperan
terhadap karakter hasil. Korelasi yang tinggi hanya
menunjukkan keeratan hubungan antar sifat tetapi
tidak dapat menunjukkan adanya hubungan sebab
akibat (Lelang, 2017).

4. KESIMPULAN

Penyimpanan isolat bakteri terpilih tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman mentimun. Hasil uji BNT 5%
pada panjang tanaman dan bobot kering brangkasan
hasil yang ditunjukkan tidak lebih baik dari tanpa
isolat bakteri terpilih. Terdapat interaksi antara masa
simpan dan isolat bakteri terpilih terhadap bobot
basah brangkasan, bobot buah, panjang buah, dan
diameter. Bobot basah brangkasan tertinggi pada
perlakuan isolat bakteri RN masa simpan 4 bulan.
Aplikasi pupuk hayati berisi konsorsium isolat bakteri
terpilih RN, TKKS, dan isolat bakteri gabungan
RN+TKKS ke tanah pertanaman mentimun setelah
masa penyimpanan tidak dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman.
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